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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaturan seksing komposisi jantan dan betina pada ayam broiler masa 
rearing pada variabel pertambahan bobot badan, konsumsi dan konversi pakan. Sebanyak 40 ekor ayam broiler digunakan 
dalam penelitian dibagi menjadi lima kelompok perlakuan dengan masing-masing 8 ulangan komposisi jantan:betina, yakni 
(P1) 8:0, (P2) 2:6, (P3) 4:4, (P4) 6:2, dan (P5) 0:8. Semua kelompok perlakuan dipelihara selama masa rearing hingga usia 
panen 35 hari. Pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan dihitung harian dengan timbangan analitik dilanjutkan 
perhitungan konversi pakan. Data yang didapat selanjutnya dianalisis dengan ANOVA univariate dan dilanjutkan dengan uji 
post-hoc Duncan (p<0,05). Hasil mengungkap konsumsi pakan (0,041) dan konversi pakan (0,041) pada kelompok P1 dan 
P4 meningkat signifikan dibandingkan kelompok P2, P3, dan P5. Sementara itu, pertambahan bobot minggu ke 5-6 pada 
kelompok P1, P3, dan P4 terungkap meningkat signifikan dibandingkan kelompok P2 dan P5. Kesimpulannya, perbandingan 
jantan:betina (8:0) dan (6:2) menunjukkan performa yang signifikan pada aspek pertambahan bobot badan, konsumsi dan 
konversi pakan.

Kata kunci: bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan, seksing.

Abstract

The purpose of this study was to examine the sex composition of male and female rearing broilers on the variables of 
body weight gain, consumption and feed conversion. A total of 40 broiler chickens used in the study were divided into 
five treatment groups with 8 replications for each of the male:female composition, i.e. (P1) 8:0, (P2) 2:6, (P3) 4:4, (P4) 6:2, 
and (P5) 0:8. All treatment groups were maintained during the rearing period until 35 days. Body weight gain and feed 
consumption were calculated daily with analytical scales followed by feed conversion calculations. The data obtained was 
then analyzed using univariate ANOVA and continued with Duncan’s post-hoc test (p<0.05). The results revealed that feed 
consumption (0.041) and feed conversion (0.041) in groups P1 and P4 increased significantly compared to groups P2, P3 
and P5. Meanwhile, the weight gain at 5-6 weeks in the P1, P3, and P4 groups was found to increase significantly compared 
to the P2 and P5 groups. In conclusion, the male:female ratio (8:0) and (6:2) showed significant performance in terms of 
body weight gain, feed consumption and conversion.

Keywords: body weight, feed consumption, feed conversion, sex.

Vol. 10, No. 3: 275–280, November 2022 

ACTA VETERINARIA INDONESIANA
P-ISSN 2337-3202, E-ISSN 2337-4373

© 2022 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis IPB University  http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

https://linktr.ee/ipb.press
https://journal.ipb.ac.id/index.php/actavetindones/index


 http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

276 | Listyasari et al.

PENDAHULUAN

Penyediaan pangan merupakan cakupan penting 
dalam usaha pemenuhan gizi masyarakat. Unggas 
merupakan salah satu sumber protein hewani dan 
banyak dikembangkan di Indonesia sebagai komoditas 
peternakan. Tidak hanya telur, daging unggas juga 
menjadi pilihan selain daging merah untuk dikonsumsi. 
Unggas termasuk spesies homoeotermik yang dapat 
mempertahankan suhu tubuhnya tetap konstan. 
Namun, mekanisme ini efektif dalam kisaran normal 
suhu lingkungan sehingga unggas tidak mampu 
mengatur suhu tubuhnya di luar batas daya tahan 
tubuh (Bloch et al., 2020).

Manajemen peternakan harus mempertimbangkan 
desain yang tepat, menggunakan peralatan dan 
bahan yang sesuai seperti insulasi yang baik, sistem 
ventilasi minimum, transisi udara, saluran masuk, 
dan bantalan evaporatif pendingin. Penyesuaian 
dengan lingkungan yang berbeda adalah beberapa 
pertimbangan penting untuk menciptakan lingkungan 
yang cocok untuk perkembangan unggas (Riber et 
al., 2018). Berbagai variabel lingkungan seperti suhu, 
kelembaban, kecepatan aliran udara, laju ventilasi dan 
konsentrasi partikel udara, gas dan mikroorganisme 
menentukan kualitas lingkungan di kandang unggas 
(Bizeray et al., 2002).

Secara genetik, ayam broiler dapat menghasilkan 
daging dengan masa efektifitas pemeliharaan dan 
pertumbuhan yang cepat serta dapat memanfaatkan 
pakan serta harga produk yang relatif terjangkau. 
Bobot anak ayam saat menetas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain spesies, breed, kadar 
nutrisi telur, lingkungan, dan ukuran telur hatching 
(Coufal et al., 2003). 

Dalam makalah ini, kami telah mempertimbangkan 
peternak ayam broiler untuk menggambarkan 
masalah kesejahteraan hewan yang dihadapi pada 
tingkat proses produksi. Masalah kesejahteraan serius 
pertama pada ayam broiler di mana banyak perhatian 
dalam penelitian sebelumnya difokuskan pada 
pengelolaan formula pakan yang ekstrim selama fase 
pemeliharaan, yang menyebabkan masalah kronis dan 
memiliki efek negatif yang jelas pada kesejahteraan 
hewan. Karena seleksi untuk pertumbuhan yang lebih 
cepat dan efisiensi pakan yang lebih baik, ayam broiler 
memiliki konsumsi pakan yang sangat tinggi ketika 
diberi pakan ad libitum, yang menyebabkan kelebihan 
berat badan dan akibatnya disfungsi kesehatan dan 
reproduksi yang parah (Peebles et al., 2000).

Pengelolaan pakan ekstrim selama fase rearing 
sebelum mencapai kematangan seksual dapat 
memicu ketidakseragaman pertumbuhan. Selain 
pengelolaan pakan yang ekstrim selama rearing, 
ayam mungkin menderita luka kulit selama fase 

reproduksi yang disebabkan oleh bulu mematuk dan 
kanibalisme, tetapi juga karena kawin. Memang telah 
dilaporkan bahwa perilaku jantan yang agresif dapat 
menyebabkan masalah ini (Elibol et al., 2002) tetapi 
juga pengaturan komposisi ayam secara berlebihan 
dapat menyebabkan masalah pertumbuhan (Elibol 
dan Braket, 2003).

Di banyak negara, tindakan despurring, 
pemotongan jari kaki dan pemotongan paruh 
dilakukan sebagai prosedur komersial standar untuk 
mencegah agresifitas yang berlebihan pada ayam 
(Gentle dan McKeegan, 2007). Di tempat lain, peternak 
ayam broiler betina dibesarkan di kandang kolektif 
dan diinseminasi buatan, sebuah praktik yang pada 
gilirannya dapat menimbulkan masalah kesejahteraan 
yang berbeda. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak 
penelitian terkait kesejahteraan yang berfokus pada 
masalah mematuk bulu dan kanibalisme (Riber, 2020), 
tetapi kami hanya akan membahas sudut pandang 
komersial. Relevansi dalam hal upaya penelitian 
kesejahteraan selama beberapa tahun terakhir adalah 
masalah pengolahan pakan selama pemeliharaan dan 
perilaku seksual selama fase bertelur (Liu et al., 2020). 
Kami di sini akan memberikan ikhtisar temuan terbaru 
sehubungan dengan komposisi ideal ayam broiler 
jantan dan betina.

METODE PENELITIAN

Kelaikan Etik

Penelitian telah disetujui oleh komisi etik penelitian 
dan penggunaan hewan coba di Universitas Airlangga 
No.053/HRECC.FODM/V/2020.

Bahan dan Materi Penelitian

Penelitian menggunakan Days Old Chick (DOC) 
strain Lohman Broder MB-202 dengan faktor inklusi 
rata-rata bobot awal 35-40 gram, sehat, tidak ada 
abnormalitas, aktif bergerak dan responsif terhadap 
suara. Pakan basal yang digunakan adalah fine crumble 
SB 10®, crumble SB 11®, dan pellet SB 12®. Air minum 
disediakan ad libitum melalui tray feeder dan nipple. 
Litter kandang berupa sekam gabah disediakan dan 
diganti berkala. Untuk mengendalikan suhu kandang 
digunakan termometer digital IR OneMed® dan lampu 
Phillips® 15 Watt. Seluruh alat dan interior kandang 
dilakukan disinfeksi sterilisasi B29®.

Perlakuan

Sebanyak 40 ekor DOC seksing digunakan dalam 
penelitian, dibagi menjadi lima kelompok perlakuan 
dengan masing-masing delapan ulangan. Perlakuan 
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yang dilakukan dengan pengaturan komposisi 
perbandingan jantan dan betina, yakni (P1) 8:0, (P2) 
2:6, (P3) 4:4, (P4) 6:2, dan (P5) 0:8. Masing-masing 
kelompok perlakuan ditempatkan pada kandang 
kelompok tersendiri, diberikan pakan basal, air minum 
ad libitum, vaksin terjadwal dan manajemen rearing 
selama 35 hari. Vaksinasi dilakukan dengan jenis vaksin 
ND-IB dan IBD Medivac®.

Pengukuran Bobot, Konsumsi dan Konversi Pakan

Setiap hari ayam ditimbang dengan timbangan 
digital K1-A Ming Heng® akurasi 0,1 g. Jumlah pakan 
yang diberikan dan pakan sisa juga dihitung setelah 
memisahkan dengan kontaminan feses pada tray 
feeder. Sementara itu, konversi pakan dihitung 
dengan rumus: FCR= F / (Wt – W0), dimana FCR: rasio 
konversi pakan; F: berat pakan yang dimakan (g); Wt: 
berat ayam pada akhir periodik (g); W0: berat ayam 
pada awal periodik (g). Konversi pakan dievaluasi 
setiap minggu untuk mengetahui tren perkembangan 
selama penelitian.

Analisis Data

Semua data yang didapat dinyatakan dalam rata-
rata dan standard eror. Data bobot badan, konsumsi 
pakan dan konversi pakan dianalisis dengan uji ANOVA 
univariate dan dilanjutkan dengan uji post-hoc Duncan 
(p<0,05).

HASIL

Berdasarkan hasil evaluasi konsumsi pakan, 
diketahui bahwa kelompok P1, P2 dan P4 menunjukkan 
hasil yang signifikan dibandingkan kelompok P3 
(Gambar 1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
kelompok P1, P2 dan P4 memiliki palatabilitas yang 
tinggi terhadap pakan yang diberikan. Sementara 
itu, pada variabel pertambahan bobot dan konversi 
pakan, menunjukkan bahwa kelompok P1 dan P4 
lebih signifikan dibandingkan kelompok P2, P3 dan P5 
(Gambar 2 dan Gambar 3). Peningkatan yang signifikan 
dapat diamati terutama pada usia rearing minggu ke 
5-6.

PEMBAHASAN

Susilawati (2014) menyebutkan bahwa sexing 
adalah proses seleksi ayam berdasarkan jenis 
kelamin. Menurut pendapat Morinha et al. (2012), 
sexing dilakukan untuk beberapa hal antara lain studi 
populasi, studi perilaku hewan, manajemen spesies 
satwa liar, dan analisis teknik breeding dalam dunia 

unggas komersial. Selain itu, sexing juga dilakukan 
untuk efektifitas produksi karena hanya ayam betina 
yang menghasilkan telur (Feng et al., 2006).

Beberapa metode sexing untuk DOC secara 
tradisional sesuai Masui dan Hasimoto diantaranya 
adalah feather sexing dan vent sexing. Feather 
sexing adalah metode sexing yang dilakukan dengan 
mengamati pertumbuhan bulu covert yang ada pada 
bagian sayap ayam, kemudian dibandingkan dengan 
bulu primer yang juga berada di sayap. Ayam betina 
memiliki bulu covert yang sama panjang dengan bulu 
primer sedangkan ayam jantan memiliki bulu convert 
yang lebih pendek dari bulu primer (Kusumawati et 
al., 2016).

Jenis ayam broiler yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis ayam broiler strain Lohman Broder MB 
202. Strain Lohman Broder MB 202 merupakan salah 
satu strain ayam broiler yang di produksi oleh PT. 
Japfa Comfeed Indonesia. Ciri - ciri fisik Strain Lohman 
Broder MB 202 yaitu bulu berwarna putih kekuningan, 
jengger tunggal dan kaki berwarna kuning. Strain 
Lohman Broder MB 202 memiliki kemampuan 
pertumbuhan dengan pencapaian berat rata-rata 
umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot badan antara 
1,2-1,9 kg/ekor serta memilki nafsu makan yang cukup 
baik sehingga menunjang pertumbuhan yang baik, 
dan pencapaian bobot badan tinggi dalam waktu 
singkat (Rasyaf, 2004).

Fase pertumbuhan ayam broiler berdasarkan laju 
pertumbuhannya terdiri dari fase starter (umur 1-21 
hari) dan fase finisher (umur 22-35 hari atau sampai 
umur potong yang diinginkan). Pada saat fase 
starter, ayam broiler membutuhkan induk buatan 
(brooder). Brooding berfungsi untuk menyediakan 
lingkungan yang sehat dan nyaman bagi anak ayam 
guna menunjang pertumbuhan secara optimal. 
Fase brooding adalah fase yang paling menentukan 
karena sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
selanjutnya. Pada saat anak ayam berumur 0 sampai 
14 hari, akan terjadi perbanyakan sel atau hyperplasia 
kemudian pada umur 2-4 minggu terjadi proses 
pembesaran sel atau hypertropy (Fatmaningsih et al., 
2016).

Ransum merupakan gabungan dari beberapa 
bahan yang disusun sedemikian rupa dengan formulasi 
tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak selama 
satu hari dan tidak mengganggu kesehatan ternak. 
Ransum merupakan sumber utama kebutuhan 
nutrien ayam broiler untuk keperluan hidup pokok 
dan produksinya karena tanpa ransum yang sesuai 
dengan yang dibutuhkan menyebabkan produksi 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Maka dari itu, 
optimalisasi pertumbuhan membutuhkan ransum 
yang mengandung zat-zat makanan yang bermutu 
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Gambar 1. Total konsumsi pakan (g/ekor/hari) pada semua kelompok perlakuan.
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Gambar 2. Tren pertambahan bobot badan ayam broiler dari minggu 0-7.
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Gambar 3. Tren konversi pakan ayam broiler dari minggu 0-7.
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baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Saputra et 
al., 2013).

Amrullah (2004) menyatakan bahwa ransum 
broiler hendaklah memiliki nisbah kandungan energi-
protein yang diketahui, kandungan protein yang 
tinggi untuk menopang pertumbuhan yang cepat, 
mengandung energi yang lebih untuk membuat ayam 
broiler dipanen cukup mengandung lemak.

Syahruddin et al. (2013) menyatakan pada suhu 
21℃ pertambahan bobot badan broiler cukup tinggi, 
karena ayam broiler dapat mengkonsumsi pakan 
secara optimal. Hal ini berdampak pada pakan yang 
dikonsumsi ayam broiler cukup untuk mencukupi 
segala kebutuhan. Selain itu, suhu lingkungan 
berpengaruh terhadap fisiologis tubuh ayam secara 
langsung seperti aktivitas jantung, pernafasan, 
sirkulasi darah dan metabolisme tubuh. 

Wijayanti (2011) menyatakan bahwa ayam broiler 
pada periode starter kebutuhan suhunya mulai 29-
35ºC dan pada periode finisher membutuhkan suhu 
20ºC. Kelembaban optimal untuk ayam broiler adalah 
berkisar antara 60-70%. Temperatur lingkungan yang 
terlalu panas akan menyebabkan ayam memiliki 
kecenderungan untuk lebih memilih minum daripada 
makan karena guna mengurangi beban panas dan 
menyebabkan penurunan bobot badan ayam.

Konsumi pakan merupakan jumlah pakan yang 
diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa 
pada pemberian pakan saat itu. Konsumsi pakan setiap 
hari dihitung dengan satuan gram/ekor/hari (Yuwanta, 
2004). Kebutuhan konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
strain dan lingkungan. Konsumsi pakan dipengaruhi 
oleh strain, kondisi kesehatan, umur, aktivitas, jenis 
kelamin, dan laju pertumbuhan ternak (Wahju, 2004). 
Pratikno (2010) menyatakan bahwa laju pertumbuhan 
pada ayam broiler selalu diikuti perlemakan, dimana 
penimbunan lemak yang meningkat sejalan dengan 
meningkatnya bobot badan. 

Bobot badan ternak berbanding lurus dengan 
konsumsi pakan, semakin tinggi bobot badan 
konsumsi pakannya semakin tinggi pula. Peningkatan 
pertambahan bobot badan berbanding terbalik 
dengan konversi pakan (Iqbal et al., 2012). 
Pertambahan bobot ternak ayam broiler jantan dan 
betina memiliki perbedaan. Bobot badan akhir ayam 
jantan relatif lebih tinggi daripada ayam betina (North 
dan Bell, 1990).

Konversi pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) 
merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan 
untuk menilai efisiensi penggunaan pakan dengan 
menghitung perbandingan antara jumlah pakan 
yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan 
dalam jangka waktu tertentu. Menurut Kartasudjana 
dan Surpijatna (2010), konversi pakan didefinisikan 

sebagai banyaknya pakan yang dihabiskan untuk 
menghasilkan setiap kilogram pertambahan bobot 
badan. Semakin rendah angka konversi pakan berarti 
kualitas ransum semakin baik. 

Konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu genetik, bentuk pakan, temperatur, lingkungan, 
konsumsi pakan, bobot badan, dan jenis kelamin. 
Ayam broiler jantan memiliki konversi pakan yang 
lebih rendah dan lebih efisien dalam mengubah 
ransum menjadi  daging karena pertumbuhan jantan 
lebih cepat dari betina. Kandungan nutrien pakan 
berpengaruh besar pada konversi pakan (Siregar dan 
Sabrani, 2005).

Dapat disimpulkan bahwa pengaturan komposisi 
seksing jantan betina ayam broiler 8:0 dan 6:2 dapat 
meningkatkan efektifitas pertambahan bobot 
badan, konsumsi dan konversi pakan. Secara khusus, 
pertambahan bobot meningkat optimal pada minggu 
ke 5-6 dan konversi pakan tampak efektif pada minggu 
4-5 selama masa rearing.
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